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ABSTRAK

Nama : Samsul Muarif, NIM: 171320035, Jurusan lImu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuludin dan Adab, Tahun 2021 M/1443
H. Judul Skripsi: Do’a dan Ikhtiar Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik
pada Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi al-Bantani).

Dalam memahami masalah do’a dan ikhtiar masih banyak yang
tidak sesuai sehingga menganggap bahwa do’a juga termasuk ikhtiar
sehingga cukup hanya berdo’a saja tanpa melakukan ikhtiar secara
fisik, ini terjadi ketika maraknya wabah penyakit Covid-19 yang mana
sebagian orang menganggap bahwa hanya dengan berdo’a saja mereka
bisa terhindar dari wabah ini sehingga mengabaikan protocol Covid-19
itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana posisi do’a dan ikhtiar dalam
Islam? 2). Bagaimana hubungan antara do’a dan ikhtiar menurut Syekh
Nawawi al-Bantani? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah: 1). Untuk
mengetahui posisi do’a dan ikhtiar dalam Islam. 2). Untuk mengetahui
hubungan antara do’a dan ikhtiar menurut Syekh Nawawi al-Bantani.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan metode kepustakaan (library research) Data
penelitian dikategorikan menjadi dua sumber yaitu sumber primer
berupa Tafsir Marah Labid sumber sekunder berupa buku-buku do’a
dan ikhtiar.

Hasil dari skripsi ini sebagai berikut : dalam masalah do’a dan
ikhtiar penulis mengkaji pendapatnya Syekh Nawawi baik dalam
tafsirnya ataupun karya-karyanya yang lain, bahwa do’a mempunyai
posisi yang sangat tinggi dalam islam. Syekh Nawawi mengatakan do’a
merupakan pilarnya agama, orang yang meninggalkan do’a termasuk
orang-orang yang sombong karena dia hanya bergantung kepada harta,
kedudukan dan ikhtiarnya saja. Begitupula dengan ikhtiar Syekh
Nawawi mengatakan ikhtiar (usaha) merupakan bentuk tawakal
seseorang kepada Allah vyaitu rela terhadap sesuatu yang telah
ditentukan Allah dari hasil ikhtiar tersebut. Melihat pernyataan tersebut
penulis menganalisis bahwa do’a dan ikhtiar mempunyai posisi yang
sangat tinggi yang tidak boleh dipisahkan, memang benar do’a
termasuk ikhtiar akan tetapi ikhtiar yang dimaksud ialah ikhtiar secara
fisik yaitu bekerja keras. Adapun maksud dari do’a ialah hanya
meminta kepada Allah baik diucapkan ataupun tidak dan tidak
dibarengi dengan usaha fisik. Dalam al-Qur’an Allah menjelaskan ayat-
ayat yang berkaitan dengan hal tersebut diantaranya Qs. Al-A’raf ayat
55, Qs. Al-Ghafir ayat 60, Qs. Al-Bagarah ayat 186, Qs. An-Najm ayat
39, Qs. Ar-Ra’du ayat 11, Qs. An-Nisa ayat 32, Qs. Al-Lail ayat 4, Qs.
Al-jumu’ah ayat 10 dan Qs. At-Taubah ayat 105.

Kata kunci : Do’a, Ikhtiar dan Tafsir
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ABSTRACT

Name: Samsul Mu’arif, NIM: 171320035, Department of Al-
Qur’an and Tafsir, Faculty of Ushuludin and Adab, the Year 2021 M /
1443 H. Minithesis Title: Prayers and Endeavour in the Qur’an
(The thematic study on tafsir Marah Labid Sheikh Nawawi Al-
Bantani).

In understanding the problem of prayer and endeavor, there
are still many that are not appropriate so they assume that prayer is also
an endeavor so that it is enough to just pray without making physical
efforts, this happened during the outbreak of the Covid-19 disease
which some people assumed that only by praying they can avoid this
outbreak so that they ignore the Covid-19 protocol itself.

Based on the above background, the formulation of the
problem in this thesis are: 1). What is the position of prayer and
endeavor in Islam? 2). What is the relationship between prayer and
endeavor according to Sheikh Nawawi al-Bantani? The objectives of
this thesis are: 1). To know the position of prayer and endeavor in
Islam. 2). To find out the relationship between prayer and endeavor
according to Sheikh Nawawi al-Bantani.

In this study, the author uses qualitative methods using library
research. The research data is categorized into two sources, namely
primary sources in the form of Tafsir Marah Labid, secondary sources
in the form of prayer books and endeavors.

The results of this thesis are as follows: in the matter of prayer
and endeavors the author examines the opinion of Sheikh Nawawi both
in his interpretation or in his other works, that prayer has a very high
position in Islam. Sheikh Nawawi said prayer is the pillar of religion,
people who leave prayer are arrogant people because they only depend
on their wealth, position and efforts. Likewise, Sheikh Nawawi said
that endeavor (effort) is a form of one's trust in Allah, namely being
willing to do something that has been determined by Allah from the
results of the effort. Seeing this statement, the author analyzes that
prayer and endeavor have a very high position that cannot be separated,
coupled with verses of the Qur'an related to this, including Qs. Al-
A'raf verse 55, Qs. Al-Ghafir verse 60, Qs. Al-Baqarah verse 186, Qs.
An-Najm verse 39, Qs. Ar-Ra'du verse 11, Qs. An-Nisa verse 32, Qs.
Al-Lail verse 4, Qs. Al-jumu'ah verse 10 and Qs. At-Taubah verse 105.

Keywords: Prayer, Effort and Tafsir
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan

Arab

dilambangkan

dengan  huruf

dan  sebagian

dilambangkan dengan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan translitersinya dengan huruf lain :

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab

\ Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S Es ( dengan titik
diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha ( dengan titik
dibawah)

& Kha Kh Ka dan ha

) Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik
diatas)

D Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik
dibawah)

o= Dad D De ( dengan titik
dibawah)

L Ta T Te (dengan titik
dibawah)

L Za z Zet ( dengan titik
dibawah)
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¢ ‘ain TR Koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah | ..".. Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri
dari fokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau
diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Nama
Latin

Fathah A A

Kasrah I I

Dammah U U

Contoh :

Kataba &€
Suila o
Yazhabu :Gay
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya
gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan | Nama Gabungan Nama

huruf huruf

P Fathah dan | Ai Adani
ya

» Fathah dan | Au A danu
wau

Contoh :

Kaifa RS

Walau 35

Syai’un (s

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu :

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama

huruf tanda

U Fathah dan | A A dan garis
alif diatas

= Kasrah dan |1 I dan garis
ya diatas

g Dammah dan | U U dan garis
wau diatas

4. TaMarbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
1) Ta marbutah hidup

Xviii




Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammah
translitersinya adalah /t/.

Contoh :

@ 5 3l s - minal jinnati wannas

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Cotoh:
43 i khoir al-Bariyyah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al, serta bacaa kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu di translitersikan
ha (¢) tetapi bila disatukan ( washal) maka Ta
marbutah tetap ditulis (t).

Contoh :
As-sunah An-Nabawiyyah : 45 2.l akan tetapi
bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyah.

5. Syaddah ( Taysdid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran
dilambangkan dengan sebuah tanda <: tanda syaddah atau
tanda tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan dengan
huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yan diberi
tanda syaddah itu.

Contoh :

As-Sunnah An-Nabawiyyah : & sl 4.
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6. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J yaitu al.

Namun dalam transliterisnya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti dengna huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
As-Sunnah An-Nabawiyyah : 4 sl 45l

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan sesuai dengan bunyinya.

Contoh :

Khoir Al-Bariyah : 4,3 i

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf
gomariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/
hubung.

7. Hamzah
Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya
terletak ditengah dan di akhir kata. Bila dilambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

XX



yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata
bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

maka ditulis bismilla ’hirrahma 'nirrahi ’m atau bism alla’h
ar-rahma’n ar-rahi’m.
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